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Abstract 

 Auditor performance is an act or implemntation of audit tasks that have been completed by the 

auditor within a certain period of time, in carrying out their duties in accordance with the responsibilities 
given and become one of the benchmarks used to determine whether a job is done well or vice versa. This 

study aims to determine the effect of professionalism, accountability, work experience, and role conflict on 

auditor performance. The population in this study were all 13 public accounting firms in Bali. This 

sampling method uses pourposive sampling. Respondents in this study were 58 consisting of senior 
auditors, junior auditors, managers and partners. Data analysis techniques used were instrument testing 

and multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that professionalism has a 

negative effect on auditor performance, accountability has a positive effect on auditor performance, work 
experience has a positive effect on auditor performance and role conflict has a negative effect on auditor 

performance. 

Keywords:Professionalism, Accountability, Work Experience, Role Conflict Auditor Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi keuangan yang bersifat kuantitatif dan 

diperlukan sebagai sarana pengambilan keputusan baik oleh pihak internal maupun pihak eksternal 

perusahaan. Para pemakai laporan keuangan akan selalu melakukan pemeriksaan dan mencari 

informasi tentang kehandalan laporan keuangan perusahaan. Informasi laporan keungan yang 

handal adalah laporan keuangan yang diaudit secara independen agar informasi yang digunakan 

dalam pengambilan keputusan lengkap, akurat, dan tidak bias (Febriyanti,2014).  

Menurut Arens (2011) audit adalah pengumpulan dan evaluasi bukti mengenai informasi 

untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi tersebut dengan kriteria 

yang telah ditetapkan. Profesi auditor merupakan pekerjaan yang membutuhkan seseorang dengan 

pengetahuan dan kecerdasan intelektual yang tinggi serta memiliki keterampilan kerja 

professional. Auditor bertanggung jawab menjaga kerahasiaan informasi yang didapat dari 

pelaksanaan tugas dan menjaga kualitas hasil kerjanya. Tugas seorang auditor adalah memeriksa 

dan memberikan opini terhadap kewajaran laporan keuangan suatu entitas usaha berdasarkan 

standar yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 

Kantor Akuntan Publik merupakan sebuah organisasi yang bergerak di bidang jasa. Akuntan 

Publik dalam menjalankan profesinya di atur oleh kode etik profesi. Peran penting dalam profesi 

seorang akuntan publik tersebut berhubungan dengan tugas dan tanggung jawab. Saraswati dan 

Badera (2018) menyatakan dalam kinerja auditor memiliki tanggung jawab dalam pemberian opini 

dan kebenaran atas laporan keuangan. Oleh karena itu, banyak sorotan ke arah akuntan publik  
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dikarenakan keterlibatan auditor independen dengan berbagai kasus manipulasi pada laporan 

keuangan. Kasus-kasus kegagalan auditor yang terjadi, di awali dengan kasus jatuhnya Enron yang 

melibatkan Kantor Akuntan Publik (KAP) Arthurs Andersens dan banyaknya kasus yang serupa 

terjadi di Indonesia dalam bentuk berbeda-beda (Alfianto dan Suryandari, 2015). 

Menurut Goldwasser (1993) Kinerja memiliki 3 unsur yaitu kualitas kerja, yakni melakukan 

audit yang didasarkan dari kepandaian, dan ketrampilan, kuantitas pekerjaan yaitu sebanyaknya 

tugas yang pandai terselesaikan berdasarkan target yang disampaikan dan tepat waktu yaitu 

konsistem dalam menuntaskan tugas berlandaskan atas waktu yang telah disesuaikan. Oleh Karena 

itu, kemampuan auditor dalam menyelesaikan tugasnya sesuai dengan aturan dan kode etik yang 

akan menghasilkan kinerjanya dengan baik, maka kinerja auditor dipengaruhi oleh 

Profesionalisme, Akuntabilitas, Pengalamna kerja dan Konflik Peran. 

Profesionalisme  diartikan sebagai sikap yang cermat dan seksama dengan berpikir kritis 

serta melakukan evaluasi terhadap bukti audit, berhati-hati dalam tugas, tidak ceroboh dalam 

melakukan pemeriksaan dan memiliki keteguhan dalam melaksanakan tanggung jawab. 

Kecermatan mengharuskan auditor untuk waspada terhadap resiko yang signifikan. Dengan sikap 

cermat, auditor akan mampu mengungkap berbagai macam kecurangan dalam penyajian laporan 

keuangan lebih mudah dan cepat. Untuk itu dalam mengevaluasi bukti audit,auditor dituntut untuk 

memiliki keyakinan yang memadai (Jefferson dan Budiartha, 2015). 

Akuntabilitas merupakan wujud kewajiban seseorang untuk mempertanggungjawabkan 

pengelolaan atas kewenangan yang dipercayakan kepadanya guna pencapaian tujuan yang 

ditetapkan. Seorang akuntan publik wajib untuk menjaga perilaku etis mereka kepada profesi, 

masyarakat dan pribadi mereka sendiri agar senantiasabertanggung jawab untuk menjadi 

kompeten dan berusaha obyektif dan menjaga integritas sebagai akuntan publik (Jefferson dan 

Budiartha, 2015) selain itu akuntabilitas merupakan dorongan psikologis sosial yang dimiliki 

seseorang untuk menyelesaikan kewajibannya yang akan dipertanggungjawabkan kepada 

lingkungan. Auditor dituntut untuk mempertahankan kepercayaan yang telah diberikan kepadanya 

dengan cara menjaga dan mempertahankan akuntabilitas (Febriyanti,2014). 

Pengalaman dalam pemeriksaan laporan keuangan menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit. Pengalaman bagi auditor dalam bidang audit berperan penting dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keahlian diperoleh auditor dari pendidikan formalnya sehingga 

kualitas audit akan semakin baik seiring bertambahnya pengalaman (Jefferson dan Budiartha 

2015). Sesuai dengan standar umum dalam Standar Profesional Akuntan Publik bahwa auditor 

disyaratkan memiliki pengalaman kerja yang cukup dalam profesi yang ditekuninya, serta dituntut 

untuk memenuhi kualifikasi teknis dan berpengalaman dalam industri-industri yang mereka audit 

(Sukriah, dkk., 2009). Pengalaman juga memberikan dampak pada setiap keputusan yang diambil 

dalam pelaksanaan audit sehingga diharapkan setiap keputusan yang diambil merupakan 

keputusan yang tepat. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin lama masa kerja yang dimiliki 

auditor maka auditor akan semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan (Adnyani, dkk, 2021).  

Konflik Peran kerap kali terjadi dalam menjalankan profesinya akuntan publik sering kali 

mengalami dilema etis, dilema etis terjadi saat menghadapi konflik audit. Situasi konflik audit 

terjadi ketika auditor dan klien tidak sepakat dalam beberapa aspek kinerja fungsi atestasi. Dalam 

situasi ini, klien berusaha mempengaruhi pelaksanaan fungsi atestasi. Klien berusaha menekan 

auditor untuk mengambil tindakan yang melanggar standar auditing, termasuk memaksakan opini  
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yang tidak sesuai. Dengan asumsi auditor mempunyai motivasi untuk patuh kepada etika 

profesi dan standar auditing, auditor tersebut mengalami situasi konflik audit. Jika auditor 

menuruti perintah klien berarti auditor melanggar standar professional, sedangkan jika tidak 

menuruti permintaan klien akan menyebabkan klien memberikan sangsi termasuk kemungkinan 

penghentian penugasan. Perilaku auditor dalam situasi konflik audit adalah sejauh mana auditor 

mau memenuhi tekanan klien dalam situasi konflik, yaitu suatu situasi yang terjadi ketika auditor 

dan klien tidak sepakat dalam satu aspek fungsi atestasi yang merupakan indikan perilaku auditor 

dalam pengembilan keputusan etik. Menurut teori konflik, konflik antara auditor dan klien dapat 

menimbulakan dilema etis bagi auditor (Thomas, 1992 dalam Tsui dan Gul, 1996). 

 

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori atribusi  

Teori atribusi menurut Fritz dalam Luthans (2005:182) merupakan teori yang menjelaskan 

seorang tentang perilaku seseorang. Teori atribusi menjelaskan bagaimana kita menentukan 

penyebab dan motif tentang perilaku seseorang. Teori ini mengacu tentang bagaimana seorang 

menjelaskan penyebab perilaku orang lain atau dirinya sendiri yang akan di tentukan oleh faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal seperti sifat, karakter, sikap, dll dan faktor eksternal seperti 

tekanan situasi atau keadaan tertentu yang akan memberikan pengaruh terhadap perilaku individu. 

Teori atribusi menjelaskan terdapat perilaku yang berhubungan dengan sikap dan 

karakteristik individu, maka dapat dikatakan bahwa hanya melihat perilakunya akan dapat 

diketahui sikap atau karakteristik orang tersebut serta dapat memprediksi perilaku seseorang dalam 

menghadapi situasi tertentu. Dalam hidupnya, seseorang akan membentuk ide tentang orang lain 

dan situasi disekitarnya yang menyebabkan perilaku seseorang dalam persepsi sosial yang disebut 

dengan dispotitional attributions dan situational attributions (Luthans, 2005;183).  

1) Profesionalisme berpengaruh Positive terhadap Kinerja Auditor 

2) Akuntabilitas berpengaruh Positive terhadap Kinerja Auditor 

3) Pengalaman kerjaa berpengaruh Positive terhadap Kinerja Auditor 

4) Konflik Peran berpengaruh Negative terhadap Kinerja Auditor 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik yang berlokasi di Bali.  Adapun 

obyek dalam penelitian ini adalah Pengaruh  Profesionalisme, Akuntabilitas, Pengalam Kerja dan 

Konflik Peran. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018:443). Dalam penelitian ini populasi yang 

digunakan adalah seluruh Kantor KAP di Denpasar Bali yang berjumlah 14 Kantor Akuntan Publik 

yang tersebar di wilayah Denpasar Bali, dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini purposive 

sampling jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 79 orang. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Y=20,578 - 0,149X1 + 0,287X2 + 0,312X3 - 0,116X4 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa variabel  
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profesionalisme  tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor, Akuntabilitas berpengaruh positif 

terhdap kinerja auditor, pengalaman kerja, dan konflik peran memiliki pengaruh. 

 

1. Hasil Uji Determinasi R2 

Nilai Adjusted R2 sebesar 0,330. Hal ini mengidikasikan sebesar 33,0% kinerja auditor dapat 

dijelaskan oleh variabel profesionalisme, akuntabilitas, pengalaman kerja dan konflik peran. 

Sedangkan sisanya 67,0 % dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian. 

2. Uji Kelayakan Model (uji F) 

Hasil uji anova (uji F), diperoleh nilai sig. F hitung sebesar 8.009 dengan  

0,05. Maka H0 ditolak pada taraf nyata 0,05.  

3. Uji Hipotesis (uji t) 

a) Diketahui keofisien Profesionalisme β1 -0,149 dengan nilai signifikansi 0,150 yang lebih 

besar dari taraf nyata 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa Profesionalisme tidak berpengaruh 

terhadap kinerja auditor, H1 ditolak 

b) Diketahui koefisien Akuntabilitas β2 0,287 dengan nilai signifikansi 0,007 yang lebih kecil 

dari taraf nyata 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa Akuntabilitas berpengaruh positif 

terhadap kinerja auditor, H2 diterima. 

c) Diketahui koefisien Pengalaman kerja β3 0,312 dengan nilai signifikansi 0,023 yang lebih 

kecil dari taraf nyata 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa Pengalaman kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja auditor, H3 diterima. 

d) Diketahui koefisien Konflik peran β4 -0,116 dengan nilai signifikansi 0,030 yang lebih kecil 

dari taraf nyata 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa Konflik peran berpengaruh negatif  

terhadap kinerja auditor, H4 diterima. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan uraian pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukkan 

bahwa profesionalisme yang dimiliki seorang auditor bukan hal utama dalam 

meningkatkan serta mempengaruhi kinerja auditor. 

2. Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. akuntabilitas 

meningkatnya akuntabilitas pada Kantor Akuntan Publik di Bali mempengaruhi 

peningkatan pada kinerja auditor, begitu juga sebaliknya. 

3. Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, Hal ini menujukkan 

bahwa semakin banyak pengalaman kerja yang dimiliki seorang auditor semakin 

baik kinerja auditor yang dihasilkan.  

4. Konflik peran berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor, Hal ini menujukkan 

bahwa konflik peran yang dialami oleh auditors yang muncul karena adanya syarat 

yang bertentangan sehingga menyebabkan ketidaknyamanan dalam bekerja secara 

potensial bias menurunkan motivasi kerja. 

Saran  

a) Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah atau mengganti variabel-

variabel yang berpengaruh terhadap kinerja auditor. Penelitian selanjutnya 

diharapkan mampu mengembangkan atau menambahkan penelitian ini dengan 

variabel-varibel yang masih jarang digunakan seperti independensi, 
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kompetensi dan etika profesi auditor sehingga nantinya dapat memperoleh hasil 

penelitian dan pengetahuan yang lebih bervariasi. 

b) Untuk para auditor dan Kantor Akuntan Publik (KAP) diharapkan dapat menjadi 

acuan dalam meningkatkan kinerjanya untuk melaksanakan tugas auditingnya 

laporan keuangan prusahaan dengan memperhatikan beberapa faktor 

profesionalisme, akuntabilitas, pengalaman kerja, dan konflik peran. 
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